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ABSTRAK 
 
Masalah dalam kajian ini adalah kemampuan anak berbahasa yang belum berkembang sesuai 
harapan. Upaya mengatasi masalah tersebut telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan anak berbahasa. Subjeknya seluruh 
anak dan orang tua di kelompok B PAUD Srikandi Mamboro yang masing masing berjumah 20 
orang. Jenis peneitian menggunakan peneitian deskriptif. Data dikumpulkan melalui lembar 
observasi, wawancara, dokumentasi dan angket, seanjutnya dianalisis secara kualitatif. 
Berdasarkan hasi peneitian, pola asuh Demokratis menyebutkan simbol huruf kategori BSB 4 anak 
(50%), 3 anak (37,5%) BSH, 1 anak MB (12,5%). Menjawab pertanyaan 4 anak (50%) BSB, 3 
anak BSH (37,5%), 1 anak MB (12,5%). Menyebutkan kosa kata 4 anak (50%) BSB, 3 anak BSH 
(37,5%), 1 anak MB (12,5%). Pola asuh otoriter menyebutkan simbol huruf 4 anak BSB (50%), 3 
(37,5%) anak BSH, 1 anak MB (12,5%). Menjawab pertanyaan 4 anak (50%) BSB, 3 anak BSH 
(37,5%), 1 anak MB (12,5%). Menyebutkan kosa kata 4 anak (50%) BSB, 3 anak BSH  (37,5%),1 
anak MB (12,5%). Pola asuh permisif menyebutkan simbol huruf, 2 anak (100%) BSH,  dan BB. 
Menjawab pertanyaan, 1 anak  BSH (50%), 1 anak BB (50%). Menyebutkan kosa kata, BSH, 2 
anak MB (100%). Disimpulkan bahwa ada hubungan pola asuh orang tua terhadap kemampuan 
anak berbahasa, terbukti pada pola asuh otoriter dengan kontrol penuh orang tua terdapat rata rata 
BSB 50 %. 
 
Kata kunci: Pola Asuh Orang Tua, Kemampuan Anak Berbahasa. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan observasi di  Kelompok B PAUD Srikandi Mamboro peneliti menemukan 
masaah bahwa kemampuan anak berbahasa belum berkembang sesuai harapan. Contohnya, anak 
belum mampu menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan oleh guru, belum mampu 
menyebutkan beberapa kosa kata dengan baik dan ada anak kesulitan menyebutkan simbol huruf 
yang dituliskan oleh gurunya didepan kelas.  Masalah ini disebabkan oleh kurangnya komunikasi 
antara orang tua dan anak, kurangnya keterlibatan orang tua dalam menemani anak ketika berada 
dirumah serta kurangnya kontrol orang tua terhadap anak. Hubungan komunikasi orang tua dan 
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anak akan berdampk pada kemampuan anak berbahasa ketika mereka berada dilingkungan PAUD. 
Orang tua dengan pola pengasuhan yang terarah dan baik, akan menghasilkan anak dengan 
karakter dan perkembangan yang baik pula temasuk perkembangan bahasanya. Sebaliknya pola 
pengasuhan yang kurang tepat akan menghasikan karakter anak yang tidak sesuai harapan. 
Mengingat pentingnya kemampuan anak berbahasa terutama bagi anak usia dini, maka dilakukan 
penelitian untuk mengetahui adanya pola asuh orang tua terhadap kemampuan anak berbahasa.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hetherington dan Whiting dalam Muhyidin (2014:33), 
bahwa “Pola asuh merupakan proses interaksi total antara orang tua dengan anak, seperti proses 
pemeliharaan, pemenuhan kebutuhan fisik, perlindungan, dan proses sosialisasi anak dengan 
lingkungan sekitar”. Adapun bentuk bentuk pola asuh menurut para ahli diantaranya, Ambar 
dalam Kurniawati (2014:14) “Pola asuh demokratis menjunjung keterbukaan pengakuan terhadap 
pendapat anak dan kerjasama, anak diberi kebebasan tetapi kebebasan yang bisa dipertanggung 
jawabkan”. Menurut Adek dalam Suharsono (2009:112), “pola asuh otoriter akan menghasilkan 
karakteristik anak yang penakut,  pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, gemar menentang, suka 
melanggar norma, berkepribadian lemah, cemas, dan menarik diri”.  
Sedangkan menurut Dewi dalam Suharsono (2009:112) “di sisi lain anak yang diasuh 
dengan pola asuh otoriter cenderung memiliki kompetensi dan tanggungjawab seperti orang 
dewasa”. Menurut Lutvita dalam Suharsono (2009:112), “anak yang diasuh secara permisif 
mempunyai kecenderungan kurang berorientasi pada prestasi, egois, suka memaksakan 
keinginannya, kemandirian yang rendah, serta kurang bertanggung jawab”.  
Adapun hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan anak berbahasa menurut para 
ahli diantaranya, menurut Upton dalam Mulqiah (2017:66) “Perkembangan bahasa terjadi dalam 
konteks sosial, termasuk didalamnya pola asuh yang diterapkan oleh orang tua. Interaksi dan 
respon yang diberikan oleh orang tua berperan penting dalam perkembangan bahasa anak”. Sejalan 
dengan itu, menurut Sofiana dan Naning dalam Aris (2017: 155) “perkembangan bahasa anak 
ditentukan oleh perhatian yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya, sehingga dapat 
meningkatkan mutu kualitas perkembangan bahasa anak”. Seanjutnya Menurut Suhartono dalam 
Nurlaeli (2015:2): 
“perkembangan berbicara anak dapat dipahami secara baik oleh orang tua yang 
mengasuhnya. Oleh karena itu, Orangtua di rumah perlu memberikan berbagai 
stimulus yang dapat mengembangkan keterampilan berbicara anak, seperti halnya 
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pada komunikasi yang dilakukan oleh orangtua dan anak, misalnya ketika orangtua 
bertanya apa saja kegiatan anak selama sehari penuh, dan adanya jawaban dari anak”. 
 
Berdasarkan pendapat sebelumnya, disimpulkan bahwa kemampuan anak berbahasa 
memiliki keterkaitan dengan pola asuh, orang tua dapat membantu perkembangan bahasa anak, 
karena orang tua menjadi orang pertama yang dapat membentuk karakter seorang anak, karena 
keluarga menjadi lingkungan pertama tempat anak tumbuh dan berkembang termasuk mempelajari 
bahasa. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek 
dalam penelitian ini seluruh anak di Kelompok B PAUD Srikandi Mamboro yang berjumlah 20 
anak, terdiri dari 9 anak laki-laki dan 11 anak perempuan, serta orang tua dari masing masing anak. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari dua variabel, yaitu X (pola asuh) sebagai 
variabel bebas dan Y (kemampuan kerbahasa) sebagai variabel terikat dengan rancangan penelitian 
yang digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1 Desain (Rancangan penelitian) 
Keterangan  
X  : Pola Asuh Orang Tua 
Y  : Kemampuan Berbahasa 
  : Hubungan 
 
Data yang telah terkumpul diolah menggunakan teknik presentase, kemudian 
pengembangan kemampuan berisi dan sesuai standar Mendiknas (2010:11), yaitu: 
= Berkembang Sangat Baik 
= Berkembang Sesuai Harapan 
= Mulai Berkembang 
= Belum Berkembang 
 
 
 
X Y 
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Rumus dari Suharsimi Arikunto (2006:42), yaitu: 
𝒑 =
𝒇
𝐍
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
Keterangan :  
P  = Persentase  
F  = Jumlah Frekuensi 
N  = Nilai Tetap 
100%   = Angka tetap/ pembulatan  
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Pola Asuh Orang Tua di Kelompok B PAUD Srikandi Mamboro 
Bobot Skor Frekuensi (f) Persentase (%) 
Demokratis  10 50 
Otoriter 8 40 
Permisif 2 10 
Jumlah Total 20 100 
  
Berdasarkan tabel 1. Dari hasil penelitian diperoleh data 10 anak (50%) dengan pola asuh 
demokratis, 8 anak (40%) dengan pola asuh otoriter, dan 2 anak (10%) dengan pola asuh permisif 
dari jumlah keseluruha 20 anak di kelompok B PAUD Srikandi Mamboro.  
Tabel 2. Pola Asuh Demokratis Terhadap Kemampuan Anak Berbahasa 
 
 
 
Kategori 
Aspek yang diamati  
 
Rata -  rata 
(%) 
Kemampuan menyebutkan 
simbol huruf 
Menjawab 
pertanyaan 
Menyebutkan kosa 
kata 
f % f % f % 
BSB 4 40 4 40 3 30 36,66 
BSH 4 40 4 40 4 40 40 
MB 2 20 2 20 3 30 23,33 
BB 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 10 100 10 100 10 100 100 
 
Berdasarkan tabel 2. Pola asuh orang tua demokratis terhadap kemampuan menyebutkan 
simbol huruf  kategori BSB 4 anak (40%), ada 4 (40%) anak kategori BSH, kategori MB 2 anak 
(20%), Sedangkan kemampuan menjawab pertanyaan 4 anak (40%) kategori BSB, kategori BSH 
4 anak (40%), kategori MB 2 anak (20%). Dan menyebutkan kosa kata 3 anak (30%) kategori 
BSB, kategori BSH 4 anak (40%), kategori MB 3 anak (30%). 
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Tabel 3. Pola Asuh Otoriter Terhadap Kemampuan Anak Berbahasa 
 
Kategori 
Aspek yang diamati  
 
Rata –rata 
(%) 
Kemampuan menyebutkan 
simbol huruf 
Menjawab 
pertanyaan 
Menyebutkan kosa 
kata 
f % f % f % 
BSB 4 50 4 50 4 50 50 
BSH 3 37,5 3 37,5 3 37,5 37,5 
MB 1 12,5 1 12,5 1 12,5 12,5 
BB 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 8 100 8 100 8 100 100 
 
Berdasarkan tabel 3. Pola asuh orang tua otoriter terhadap kemampuan menyebutkan simbol 
huruf kategori BSB 4 anak (50%), 3 (37,5%) anak kategori BSH, kategori MB 1 anak (12,5%). 
Sedangkan Kemampuan anak menjawab pertanyaan terdapat 4 anak (50%) kategori BSB, kategori 
BSH 3 anak (37,5%), kategori MB 1 anak (12,5%). Dan kemampuan menyebutkan kosa kata 4 
anak -(50%) kategori BSB, kategori BSH 3 anak (37,5%), kategori MB 1 anak (12,5%). 
Tabel 4. Pola asuh Permisif Terhadap Kemampuan Anak Berbahasa 
 
 
 
Kategori 
Aspek yang diamati  
 
Rata - rata 
(%) 
Kemampuan menyebutkan 
simbol huruf 
Menjawab 
pertanyaan 
Menyebutkan kosa 
kata 
f % f % f % 
BSB 0 0 0 0 0 0 0 
BSH 2 100 1 50 0 0 50 
MB 0 0 0 0 2 100 33,33 
BB 0 0 1 50 0 0 16,66 
Jumlah 2 100 2 100 2 100 100 
 
Berdasarkan tabel 4. Pola asuh orang tua permisif terhadap kemampuan menyebutkan 
simbol huruf, 2 anak (100%) kategori BSH. Menjawab pertanyaan, kategori BSH 1 anak  (50%), 
dan pada kategori BB 1 anak (50%). Menyebutkan kosa kata 2 anak (100%) MB. 
 
PEMBAHASAN 
1. Pola Asuh Demokratis dalam Aspek Menyebutkan Simbol Huruf 
Menurut Dewi dalam Suharsono (2009:115), “anak yang diasuh secara demokratis 
cenderung aktif, berinisiatif, tidak takut gagal karena anak diberi kesempatan untuk berdiskusi 
dalam pengambilan keputusan di keluarga”. Pola Asuh demokratis dalam aspek menyebutkan 
simbol huruf kategori BSB 4 anak (50%), 3 anak (37,5%) BSH, 1 anak MB (12,5%). Aspek 
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Menjawab pertanyaan 4 anak (50%) BSB, 3 anak BSH (37,5%), 1 anak MB (12,5%) dan. Aspek 
menyebutkan kosa kata 4 anak (50%) BSB, 3 anak BSH (37,5%), 1 anak MB (12,5%). 
2. Pola Asuh Otoriter dalam Aspek Menjawab Pertanyaan 
Menurut Dewi dalam Suharsono (2009:112), “di sisi lain anak yang diasuh dengan pola asuh 
otoriter cenderung memiliki kompetensi dan tanggung jawab seperti orang dewasa”. Pola asuh 
otoriter Aspek menjawab pertanyaan 4 anak (50%) BSB, 3 anak BSH (37,5%), 1 anak MB 
(12,5%). Aspek menyebutkan kosa kata 4 anak (50%) BSB, 3 anak BSH  (37,5%),1 anak MB 
(12,5%). 
3. Pola Asuh Permisif dalam Aspek Menyebutkan Kosakata 
Menurut Lutvita dalam Suharsono (2009:112), “anak yang diasuh secara permisif 
mempunyai kecenderungan kurang berorientasi pada prestasi, egois, suka memaksakan 
keinginannya, kemandirian yang rendah, serta kurang bertanggung jawab”. Pola asuh permisif 
aspek menyebutkan simbol huruf, 2 anak (100%) BSH, Kemampuan menjawab pertanyaan, 
terdapat 1 anak  BSH (50%), dan 1 anak BB (50%). Menyebutkan kosa kata, BSH, 2 anak MB 
(100%). 
4. Aspek Kemampuan Berbahasa 
Menurut Seefelt dan Wasik dalam Chandra (2017:47) bahwa “pengertian kemampuan 
mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-tanda atau ciri-
ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi 
bahasa”. Menurut Saddhono  Kundharu (2014:55) “Berbicara dan menyimak saling melengkapi 
dan perpadu menjadi komunikasi lisan, seperti bercakap, berdiskusi, Tanya jawab, wawancara dan 
sebagainya”. Menurut Soedjito (2009:24) “kosa kata adalah semua kata yang dimiliki seseorang 
untuk berkomunikasi dengan orang  lain”. Menurut Surbakti (2012:59) orang tua memiliki 
pengaruh terhadap anak-anaknya, adapun perilaku orang tua yang langsung berpengaruh pada 
anak antara lain sebagai berikut: 
- Cara berbicara. Anak-anak belajar berbicara atau menggunakan bahasa dari orang tua 
mereka dan dari orang-orang di sekitar kehidupan mereka. 
- Bahasa. Orang tua menjadi guru pertama dan utama anak-anak belajar bahasa. 
- Sopan Santun. Sopan santun berkaitan dengan budi pekerti, tata krama, peradaban dan 
kesusilaan yang sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.  
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- Tingkah laku. Pada umumnya anak-anak senang sekali meniru atau mengadopsi tingkah laku 
orang tua atau orang-orang dewasa disekitar mereka. 
Berdasarkan kajian tersebut, pola asuh yang dianggap paling baik yakni pola asuh otoriter, 
hal ini dibuktikan dari hasil yang diperoleh terdapat 4 anak dikategorikan dalam Berkembang 
Sangat Baik dalam 3 aspek yang diamati. Sedangkan jumlah pola asuh yang paling banyak adalah 
pola asuh demokratis yang terdapat 10 anak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Disimpulkan, bahwa ada hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan anak berbahasa, 
hal ini terbukti pada pola asuh otoriter dengan kontrol orang tua yang penuh  terdapat rata rata 
BSB 50%. Rekapitulasi Pola asuh Demokratis aspek menyebutkan simbol huruf kategori BSB 4 
anak (50%), 3 anak (37,5%) BSH, 1 anak MB (12,5%). Menjawab pertanyaan 4 anak (50%) BSB, 
3 anak BSH (37,5%), 1 anak MB (12,5%). Menyebutkan kosa kata 4 anak (50%) BSB, 3 anak 
BSH (37,5%), 1 anak MB (12,5%).  Pola asuh otoriter aspek menyebutkan simbol huruf 4 anak 
BSB (50%), 3 (37,5%) anak BSH, 1 anak MB (12,5%). Menjawab pertanyaan 4 anak (50%) BSB, 
3 anak BSH (37,5%), 1 anak MB (12,5%).  Menyebutkan kosa kata 4 anak (50%) BSB, 3 anak 
BSH  (37,5%),1 anak MB (12,5%). Dan  Pola asuh permisif aspek menyebutkan simbol huruf, 2 
anak (100%) BSH, dan. Kemampuan menjawab pertanyaan, 1 anak  BSH (50%) , tidak terdapat 
anak  MB (0%) dan 1 anak BB (50%). Menyebutkan kosa kata, 2 anak MB (100%).  
Pola asuh yang paling dominan adalah demokratis yang terdapat 10 anak. Sedangkan pola 
asuh permisif dengan kontrol orang tua yang kurang hanya terdapat 2 anak. Hubungan pola asuh 
dan bahasa anak terlihat ketika kontrol orang tua terhadap anak baik, maka pekembangan bahasa 
anak akan lebih terarah. 
2. Saran 
Adapun beberapa saran kepada pihak yang terkait antara lain: 
- Guru di PAUD Srikandi Mamboro, agar selalu memberikan contoh yang baik bagi anak anak 
ketika berada di lingkungan PAUD,  serta dapat memberi pengertian dalam mendidik dan 
mengasah perkembangan anak, terutama dalam kemampuan anak berbahasa. 
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- Orang tua, agar dapat memperhatiakan pola asuh anak, dan perkembangan  kemampuan anak 
berbahasa dirumah. Juga dapat memberi perhatian dan kasih sayang yang dapat membuat 
anak lebih mandiri namun tetap terkontrol. 
- Kepala PAUD Srikandi Mamboro, agar bisa menjadi contoh dan teladan bagi anak didik dan 
guru, juga ikut serta mengawasi dan mengontrol setiap proses belajar-mengajar dikelas, 
terutama pada pengembangan dalam kemampuan  dasar anak untuk persiapan di jenjang 
pendidikan berikutnya. 
- Peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi peneliti lainnya dengan masalah 
yang berbeda atau setting penelitian yang berbeda. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Aris A., Andri, T.K. (2017). Pengembangan Kemampuan Berbahasa Melalui Metode Cerita 
Dengan Membacakan Buku Cerita Bermedia Gambar Pada Anak Pra Sekolah. Jurnal 
Keperawatan Muhammadiyah, 2 (2). 
Chandra, R.D.A. (2017). Pengembangan Media Visual Kartu Angka Efektif Untuk Mengenalkan 
Huruf Vokal A, I, U, E, O Pada Anak Usia Dini 3-4 Tahun Paud Labschool Jember. Jurnal 
Ilmiah Pendidikan PraSekolah dan Sekolah Awal, 2 (1). 
Kurniawati, L.D., Ika, M. (2014). Pola Asuh Orang Tua Mempengaruhi Perkembangan Balita Di 
Posyandu Arjuna Rw IV Pos 3 Kelurahan Kemayoran Kecamatan Krembangan Surabaya. 
Jurnal Ilmiah Kesehatan, 7 (12). 
Muhyidin., dkk. (2014). Eksiklopedia Pendidikan Anak Usia Dini Pendidikan Orang Tua. 
Yogyakarta: Insan Madani.  
Mulqiah, Z., Eka, S., Dhian, R.L. (2017). Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan Bahasa 
Anak Prasekolah (Usia 3-6 Tahun). Jurnal Dunia Keperawatan, 5 (1). 
Nurlaeli, D.A. (2015). Hubungan Antara Interaksi Orangtua dengan Keterampilan Berbicara Anak 
Usia 4-6 Tahun di TK Pertiwi Babakan Kalimanah Purbalingga Jawa Tengah. Jurnal 
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. 
Saddhono, Khundharu., Slamet. (2014). Pembelajaran Keterampilan BerbahasaIndonesia Teori 
dan Aplikasi Edisi 2. Yogjakarta: Graha Ilmu. 
Soedjito. (2009). Kosakata Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
V o l u m e  6 ,  N o m o r  2  ( 2 0 2 0 ) :  J u r n a l  B u n g a m p u t i  | 68 
 
Suharsono, J.T., Aris, Fitriyani., Arif, S.U. (2009). Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap 
Kemampuan Sosialisasi Pada Anak Prasekolah di TK Pertiwi Purwokerto Utara. Jurnal 
Keperawatan Soedirman, .4 (3). 
Surbakti. (2012). Parenting Anak-Anak. Jakarta: Elex Media Komputindo. 
